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Lampiran 1. 

Daftar pertanyaan wawancara penelitian pada  BMT BIF dan BMT SURYA 

PARAMA ARTHA 

1. Bagaimana pengakuan standar akuntunsi pembiayaan murabahah pada 

BMT BIF dan BMT SPA? 

2. Apa saja yang menjadi dasar dalam menyusun laporan keuangan pada 

BMT BIF dan BMT SPA? 

3. Komponen apa saja yang terdapat dalam penyusunan laporan keuangan? 

4. Apakah pencatatan akuntansi pada BMT BIF dan BMT SPA sudah 

mengacu pada psak 102 atau Etap? 

5. Bagaimana alur dalam proses pencatatan laporan keuangan terhadap 

transaksi yang telah terjadi? 

6. Bagaimana kesesuaian pengakuan akuntansi pembiayaan murabahah pada 

BMT BIF dan BMT SPA? 

7. Apakah BMT BIF dan BMT SPA sudah sesuai dengan psak 102? 

8. Bagaimana kesesuaian penyajian dan pengungkapan pembiayaan 

murabahah pada BMT BIF dan BMT SPA dengan psak 102? 

9. Seberapa jauh pengetahuan ibu/bpk mengenai standar psak 102 mengenai 

pembiayaan murabahah? 

10. Dalam menerapkan psak 102 sebagai acuan dalam penyusunan laporan 

keuangan,apa saja kendala yang dihadapi oleh BMT BIF dan BMT SPA? 

11. Apa metode yang digunakan oleh BMT BIF dan BMT SPA dalam 

pencatatan transaksi? Cash basis atau accrual basic? 
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12. Sejak kapan BMT BIF dan SPA menerapkan psak 102 dalam menyusun 

laporan keuangan? 

13. Informasi apa saja yang diungkapkan dalam laporan keuangan yang 

berhubungan dengan produk-produk yang terdapat pada BMT BIF dan 

BMT SPA? 

Daftar Pertanyaan Manager BMT BIF dan  BMT SPA 

1. Apakah  BMT BIF dan BMT SPA menyediakan aset buat dijual? 

2. Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan manager BMT BIF dan 

BMT SPA dalam penerapan psak no 102? 

3. Apakah BMT BIF dan BMT SPA dalam pencatan laporan keuangan 

mengacu pada psak 102? 

4. Bagaimana kesesuaian laporan keuangan BMT BIF dan BMT SPA dengan 

psak 102? 

5. Sejak kapan BMT BIF dan BMT SPA menerapkan psak 102? 

Hasil Wawancara Kepada Akuntan dan Manager BMT BIF dan BMT SPA 

Wawancara Dengan Akuntan BMT BIF 

Kirman : Bagaimana pengakuan standar akuntansi pembiayaan murabahah pada 

BMT BIF? 

Ema Pratiwi : Iya masuk diakun pembiayaan murabahah yaitu pendapatan aset 

murabahah  

Kirman : Apa saja yang menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan? 
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Ema Pratiwi : Dasar dalam penyusunan ada print aut neraca, laba rugi, terus 

laporan mutasi general leger, akun-akun besarnya  sama dengan kita 

pernah lihat laporan buku besarnya arus kas laporan baitul mal. 

Kirman : Apakah dalam dalam pencatatan akuntansi pada BMT BIF sudah 

mengacu pada psak 102? 

Ema Pratiwi : Dulu saya kan di uin jurusan keuangan juga, jadi saya sedikit 

banyak tau tentang psak 102, menurut saya sudah sesuai namun emang 

ada beberapa akun yang emang jarang di pake contoh kalau kita di psak 

102  itu ada pengakuan urbun uang muka itu kalau direalita jarang 

terjadi, jadi memang jarang ada transaksi untuk pengakuan urbun dan 

uang muka. 

Kirman : Apakah di BMT BIF dalam pembiayaan murabahah menyediakan aset 

untuk dijual? 

Ema Pratiwi : Pernah dengar dua akad dalam satu pembiayaan kalau ditempat kita 

memang realitanya akad murabahah diwakalahkan kepada nasabah atau 

mewakilkan, tapi kita juga kerjasama juga sama deler kalau mau 

pembelian motor kita tawarkan mau bank yang beliin atau nasabah. 

Kirman :  Bagaimana alur dalam proses pencatatan laporan keuangan terhadap 

transaksi yang telah terjadi? 

Ema Pratiwi : Biasanya dalam pembiayaan murabahah yaitu pengakuan 

murabahah, ada margin ditangguhkan kaerna konsepnyakan 

murabahah kita boleh mengakui marginnya itu semua kemudian dalam 



  

88 

   

akun ada margin yang ditangguhkan nanti akan terjadi pengurangan 

ketika nasabah mengangsur. 

Kirman : Seberapa jauh pengetahuan ibu/bpk mengenai standar psak 102 

mengenai pembiayan murabahah? 

Ema Pratiwi : Kalau secara peraktiknya sih ya dengan apa yang saya pelajari  

sudah sesuai dengan  psak 102, perlu ada pengembangan mungkin ada 

kasus-kasus lain karena   murabahahkan  uang muka, ternyata belinya 

inden itu gimana dalam laporan keuangannya, 

Kirman : Dalam menerapkan psak 102 sebagai acuan dalam penyusunan laporan 

keuangan, apa saja kendala yang dihadapi oleh BMT BIF? 

Ema Pratiwi : Kalau penerapannya cara memahamkan kenasabah atau anggota, 

karena meraka masih menganggap sama semua jenis pembiayaan, 

padahalkan dalam murabahah yang kita kenal margin, sedangkan 

pembiayaan yang lain fee, ujrah, yang , menerapkan basilkan 

pembiayaan murabahah kita kan berhak menentukan margin itu berapa 

sesuai kesepakan, karena kan nasabah menganggap semua pembiayaan 

itu menggunakan margin, padahalkan yang menggunakan margin hanya 

murabahah. 

Kirman : Apa metode yang digunakan oleh BMT BIF dalam pencatatan transaksi? 

Cash basis atau accrual basic? 

Ema Pratiwi : Kalau accrual basic kan mengakui pendapatan sebelum diterima 

sudah dibukukan, kalau menurut saya accrual basic,koreksi kalau saya 

salah, setau saya accrual karenakan kita mengakui dulu pendapatan, 
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sebagai margin ditangguhkan biasanya diakun itu pembiayaan 

murabahah dibawahnya margin ditangguhkan. 

Kirman : Sejak kapan BMT BIF menerapkan psak 102 dalam menyusun laporan 

keuangan? 

Ema Pratiwi : Kalau saya liat catatannya dulu masih penjurnalan biasa, karena 

belum komputerisasi, jadi mulai komputerisasi mulai tahun 2000an jadi 

mungkin menerapkan psak 102 mulai dari tahun 2009an. 

Kirman : Informasi apa saja yang diungkapkan dalam laporan keuangan yang 

berhubungan dengan produk-produk yang terdapat pada BMT BIF? 

Ema Pratiwi : Setiap bulan ada, ada laporan tentang perolehan pembiayaan 

berdasarkan produk  kita laporan keuangannya, jadi selain dineraca kita 

ada laporan untuk perolehan pendapatan berdasarkan produk jadi ada 

pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah. 

 Wawancara dengan manager BMT BIF 

Kirman : Apakah BMT BIF menyediakan aset buat dijual? 

Saifu Rijal : BMT BIF tidak menyediakan aset, tapi kita kerja sama dengan 

beberapa deler baru saat ada nasabah yang membeli kita ambilkan 

kadang kita bawa nasabahnya ke deler untuk memilih sendiri 

kendaraannya setalah itu baru kita lakukan akad pembiayaan 

murabahah. Namun untuk pembiayaan murabahah seumpama untuk 

pembelian motor atau mobil itu yang membelikan bmt, sedangkan 

untuk produk- produk yang banyak kita suruh beli sendiri. 



  

90 

   

Kirman : Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan manager BMT BIF 

dalam penerapan psak 102? 

Saifu Rijal : Kalau untuk pengawasan sendiri dalam pencatatan laporan keuangan 

setiap bulan kita salalu melakukan pengecekan atas pencatatan laporan 

keuangan untuk mengantisipasi adanya kesalahn dalam pencatatan 

laporan keuangan, untuk selama ini belum ada kita menemukan  

masalah dalam pencatatan laporan keuangan dan penerapan psak 102 

karena sebelumnya telah dilakukan pelatihan dan sosialisasi menegenai 

penerapan psak 102 terhadap acunting dan bagian keuangan BMT BIF. 

Kiraman : Apakah BMT BIF dalam pencatatan laporan keuangan mengacu pada 

psak 102? 

Saifu Rijal :  Ya untuk laporan keuangan pembiayaan murabahah memang kita 

mengacu pada psak 102 karena kan  perbankan syariah memang dalam 

pencatatan laporan keuangannya memeng harus berdasakan psak 102. 

Jadi ya mau gak mau kita harus mematuhi peraturan yang ada. 

Kirman : Bagaiamana kesesuaian laporan keuangan BMT BIF dengan psak 102?  

Saifu Rijal : Ya kalau untuk kesesuaian laporan keuangan yang kita lakukan saat 

ini sudah sesuai mungkin ya ada beberapa item yang gak kita 

cantumkan dalam catatan laporan keuangan yang ada tertera dalam psak 

102 kayak pengakuan urbun. 

Kirman : Sejak kapan BMT BIF menerapkan psak 102? 
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Saifu Rijal : Ya kalau menerapkan psak 102 sekitar tahun 2009 lah, kan psak 102 

sendiri ditarapkan mulai tahun 2007 jadikan selama satu tahun pastikan 

ada sosialisasi dulu dan pelatihan jadikan kita tidak mungkin langsung 

menerapkan karna kita juga belum tau mengenai psak 102, nah setalah 

dilakukan soasialisa dan pelatihan sama semua karyawan kita baru kita 

menerapakan pada tahun 2009 lah. 

Wawancara dengan Akuntan BMT SPA 

Kirman : Bagaimana pengakuan standar akuntansi pembiayaan murabahah pada 

bmt SPA? 

Edi Kuswanta : Ya kalau untuk pengakuan pembiayaan murabahah masuk dalam 

akun pembiayaan murabahah mas. 

Kirman : Apa saja yang yang menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan 

di BMT SPA? 

Edi Kuswanta : Ya kalau dalam penyusunan di laporan keuangan  BMT SPA 

yang menjadi dasar ya tentu mengacu pada psak 102, seperti laporan 

laba rugi, neraca, dan lain-lain sama itu mas laporan arus kas baitul 

mall. 

Kirman : Apakah dalam dalam pencatatan akuntansi pada BMT SPA sudah 

mengacu pada psak 102? 

Edi Kuswanta : Ya kita kan sudah mengguanakan sistem jadi setiap pencatatan 

kita tinggal memasukan saja sesuai dengan akun/ posnya  masing- 
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masing dan menurut saya sudah sesuai karna kita selalu mengacu sama 

fatwa DSN sama peraturann koperasi syariah.  

Kirman : Apakah di BMT SPA dalam pembiayaan murabahah menyediakan aset 

untuk dijual?  

Edi Kuswanta : Ya kalau di BMT SPA kita tidak menyediakan aset kayak 

kendaraan, rumah gitu mas, kita baru belikan kalau ada nasabah yang 

mengajukan pembiayaan untuk pembelian mobil, apa motor gitu, jadi 

kami BMT SPA ada kerja sama dengan deler jadi pas ada pesanan baru 

kita ambilkan di deler  yang menjadi mitra BMT SPA. 

Kirman : Bagaimana alur dalam proses pencatatan laporan keuangan terhadap 

transaksi yang telah terjadi? 

Edi Kuswanta : Ya kalau pas awal akad terjadi mas, kita pihak BMT SPA 

mengakui sebagai, pengakuan murabahah nah didalam pembiayaan 

murabahah nantikan ada seperti pengakuan margin, margin yang 

ditangguhkan, didalam pengakuan margin.  

Kirman : Seberapa jauh pengetahuan ibu/bpk mengenai standar psak 102 

mengenai pembiayan murabahah? 

Edi Kuswanta : Ya kalau boleh jujur mas saya sebanarnya kurang terlalu  paham 

dengan PSAK 102 ini, walaupun saya kuliahnya emang besicnya 

akuntansi tapi yang saya pelajari selama kuliahkan akuntansi secara 

umum, tidak mengacu dengan ekonomi syariah jadi banyak perbedaan 
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yang saya dapat selama ini, tapi ya Alhamdulillah dengan adanya 

pelatihan yang dilakukan pihak BMT jadi dikit- dikit mulai memahami 

mas.  

Kirman : Dalam menerapkan psak 102 sebagai acuan dalam penyusunan laporan 

keuangan, apa saja kendala yang dihadapi oleh BMT SPA? 

Edi Kuswanta :Ya kalau untuk kendala mas ya itu tadi seperti yang saya kata kan, 

diawal kita menerapkan psak 102 saya sendiri masih kurang memahi, 

namun seiring berjalannya waktu ya alhamdulillas jadi paham, selain itu 

ya mungkin kepada nasabah ya mas, karena banyak dari nasabah yang 

selama ini kita hadapi ya kurang paham juga dengan sistem perbankan 

syariah,  

Kirman : Apa metode yang digunakan oleh BMT SPA  dalam pencatatan 

transaksi? Cash basis atau accrual basic? 

Edi Kuswanta : ya kalau di BMT SPA selama ini mas kita menggunakan metode 

accrual basic karena kan nasabah belum membayar lunas sudah kita 

masuk kan kedalam akun, sebelum pendapatan kita terima mas.  

Kirman : Sejak kapan BMT SPA menerapkan psak 102 dalam menyusun laporan 

keuangan? 

Edi Kuswanta : Ya kalau di BMT SPA kira- kira mulai menerapkan PSAK 102 ya 

sekitar 2014- 2015 lah. 
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Kirman : Informasi apa saja yang diungkapkan dalam laporan keuangan yang 

berhubungan dengan produk-produk yang terdapat pada BMT SPA? 

Edi Kuswanta : Ya kalau di BMT SPA produk yang diungkapkan dalam laporan 

murabahah ada pembiayaan murabahah, mudharabahh sama 

musyarakah. 

Hasil Wawancara dengan Manager BMT SPA 

Kirman : Apakah BMT SPA menyediakan aset buat dijual? 

Ngajiyo :  Kalau untuk di BMT SPA kita tidak menyediakan aset mas, karena kita 

terbatas dengan tempat untuk gudang penyedian aset kayak motor sama 

mobil mas kan itu butuh tempat yang luas, jadi selama ini kita pihak 

bmt melakukan kerja sama dengan deler aja mas. 

Kirman : Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan manager BMT SPA 

dalam penerapan psak 102? 

Ngajiya : Untuk pengawasan mas di BMT SPA jadi kan kita sudah bagian 

masing- masing mas kayak pengawas sudah ada, jadi setiap bulan untuk 

menghindari terjadinya kesalahan dalam pencatatan laporan keuangan 

agar selalu sesuai dengan prosedur dan peraturan yang ada jadi tiap satu 

bulan pasti kita adakan pengecekan mas. 

Kiraman : Apakah BMT SPA dalam pencatatan laporan keuangan mengacu pada 

psak 102? 
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Ngajiya : Kalau di BMT SPA untuk pembiayaan murabahah  itu sendiri sudah 

mengacu sama PSAK 102 mas, karenakan dari pihak DSN dan koperasi 

syriah memang mewajibkan bmt untuk menerapkan PSAK dalam 

pencatatan laporan keuangannya.  

Kirman : Bagaimana kesesuaian laporan keuangan BMT SPA dengan psak 102? 

Ngajiya : Ya sudah sesuai mas dengan PSAK 102 namun, ya tidak semuanya ada 

beberapa yang harus diperbaiki lagi, karena kan kita juga mengalami 

kendala mas, kita disini para karyawan kan tidak semuanya lulusan dari 

ekonomi perbankan jadi ya kita masih mengalami kendala untuk 

memahamkan karyawan kita dengan peraturan PSAK 102. Dengan cara 

mengadakan pelatihan- pelatihan mas. 

Kirman : Sejak kapan BMT SPA menerapkan psak 102? 

Ngajiya : Ya untuk penerapan PSAK 102 itu sendiri kita mulai menerapkan kira-

kira 2014-2015 lah mas karenakan kalau untuk bmt itu sendiri emang 

diharuskan menerapkan peraturan yang sesuai denga syariah. Dan 

sebelum, menerapkan juga kita harus memberikan pelatihan juga sama 

karyawan mas agar tidak ada kesalahan dalam penerapannya di bmt 

kita. 
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Lampiran 2 

 

Foto wawancara dengan manager BMT BIF 

 

Foto wawancara dengan akuntan BMT BIF 
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Foto wawancara dengan akuntan dan manager BMT SPA 



  

98 

   

Lampiran 3 Laporan keuangan BMT BIF dan BMT SPA 
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